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MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E (LC 5E) DENGAN
PEMANFAATAN ALAT PERAGA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikam tisgg orang yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, d#&ap dari seseorang.
Seseorang dikatakan belajar apabila dapat diasambikhwa pada dirinya terjadi
proses perubahan sikap dan tingkah laku. Perubahabiasanya berangsur-
angsur dan memakan waktu cukup lama.

Perubahan tersebut akan semakin tampak bila ade wsi pihak yang
terlibat. Tanpa adanya usaha, walaupun terjadiegr@erubahan tingkah laku,
maka tidak dapat diartikan sebagai belajar. Iniatigmartikan proses belajar yang
dilakukan oleh peserta didik itu sendiri.

Berikut ini adalah pengertian belajar menurt peatigara ahli:

a. Syeikh Abdul Aziz dan Abdul Majid dalam kitafst-Tarbiyatul wa Thuruqut
Tadrismendefinisikan belajar:
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“belajar adalah suatu perubahan tingkah laku dalaati Isi pelajar yang
dihasilkan dari latihan-latihan/pengalaman terdabusehingga menimbulkan
perubahan barti

b. Clifford T. Morgan dalamMustagim
“Learning is any relatively permanent change in hebar that is a result

of past experince”.

! Abdul Aziz dan Abdul Majid, Attarbiyah wa Turuqut TadrigMesir: Dani Ma’arif,1979),
Hal.169



“Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatiip yang merupakan
hasil pengalaman yang lal@”.

c. HowardL . Kingsley

“Learning is the process by which behavior (in thmarder sense) is
originated or changed through practice or training”

“Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalamaraluas) ditimbulkan
atau diubah melalui praktek atau latihah”.
d. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono

“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukavidu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lesraras keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intsiadlengan lingkungan”.

Pengertian-pengertian di atas mengemukakan bahlagabéukan hanya
suatu tujuan tetapi juga merupakan suatu prosesaétavitas untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku. Aktivitas belajar inilamgaoleh Harold Spears dalam
Mustagim diartikan dengatearning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselve, to listen, to follow directi@elajar terdiri dari mengamati,

membaca, meniru, mencoba sendiri sesuatu, mend@mganengikuti petunjuld.

2. Teori Belgjar

Teori-teori yang dipakai dalam penelitian ini adtesebagai berikut:
a. Teori Belajar Jean Piaget

Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitibgsatn besar
ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif andkngan lingkungan.
Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin &glemgalaman-pengalaman
fisikk dan manipulasi lingkungan penting bagi temgd perubahan

perkembangan. Sementara itu bahwa interaksi soaban teman sebaya,

? Mustagim,PsikologiPendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009), hal. 39

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajdiakarta: Rineka Cipta, 2004),
Cet.4, Hal.127

4 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajdakarta: Rineka Cipta, 2004),
Cet.4, Hal.128

® Mustagim,PsikologiPendidikan (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009), hal.40



khususnya berargumentasi dan berdiskusi membampergelas pemikiran yang
pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi lebiid8

Dalam berdiskusi atau menemukan solusi bagi peflatzsa memang
sangat dianjurkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’'adpagaimana disebutkan

dalam firman-Nyd:

O3alaf Y 2580 ST gl gl
“maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yangnmey jika kamu tiada
mengetahui’(Al-Anbiyaa’.7)

Dalam penelitian ini teori belajar Jean Piaget dakan karena model
pembelajaran_earning Cycle 5Ejuga berbasis konstruktivistik seperti halnya
teori belajar ini. Dilihat pada pembelajaran yantakiikan, peserta didik
diberikan masalah yang harus dikerjakan baik secaligidu maupu kelompok
dengan mengkonstruk pengetahuannya sendiri mekdgiatan memahami,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan meragVesil kerja.

b. Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky menekankan pada aspek sosial dambpéjararf.
Vygotsky mengkritik pendapat Piaget yang menyatdianwa faktor utama yang
mendorong perkembangan kognitif seseorang adalafivasp atau daya dari
individu sendiri untuk mau belajar dan berinterakiengan lingkungannya.
Vygotsky justru berpendapat bahwa interaksi sosralfu interaksi individu
tersebut dengan orang lain merupakan faktor teirgentang mendorong atau
memicu perkembangan kognitif seseorang.

Dalam penelitian ini teori belajar Vygotsky diguaak karena model
pembelajaranLearning Cycle 5Ejuga menggunakan kegiatan pembelajaran
melalui kerja kelompok seperti prinsip pada teclafar Vigotsky itu sendiri.

Melalui kelompok ini peserta didik saling berdiskaseemecahkan masalah yang

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivaktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Hal.14.

" Tim Islam Online Seni Belajar Strategi Menggapai Kesuksesan A@kikarta: Khalifa,
2006), Hal.xiii

8 Trianto, Modelmodel Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstiuistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Hal.27



diberikan dengan saling bertukar ide dan temuaimgga dapat digeneralisasikan
atau disimpulkan. Guru dalam proses ini hanya matob@aroses penemuan
jawaban jika terjadi suatu kesulitan.
c. Teori Belajar David Ausubel

David Ausubel mengemukakan teori belajar bermal(n@eaningful
learning) Belajar bermakna adalah proses mengaitkan infiribaru dengan
konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam tiicggseorand.

Dalam penelitian ini teori belajar David Ausubebuiakan karena pada
model pembelajarabearning Cycle 5Eada fase penerapan konsep dimana guru
menyajikan materi pelajaran baru dengan menghulaumgla dengan konsep

yang relevan yang sudah ada dalam struktr kogasena didik.

3. Pembelgjaran Matematika dengan Pemanfaatan Alat Peraga

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim daaypebn terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhaertpedidik yang beragam
agar terjadi interaksi optimal antara guru dengesepta didik serta antara peserta
didik dengan peserta didiR. Menurut Soedjadi sebagaimana dikutip dalam
Heruman, matematika yaitu memiliki objek tujuan tedds bertumpu pada
kesepakatan, dan pola pikir yang deduktifDalam pembelajaran matematika
yang abstrak peserta didik memerlukan alat bantupgemedia dan alat peraga
yang dapat memperjelas apa yang disampaikan olah sphingga lebih cepat
dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. Prosesibelajaran pada fase
konkret dapat melalui tahapan konkret, semi konksstmi abstrak, dan

selanjutnya abstrak.

*Trianto, Modelmodel Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), Hal.25

% Amin Suyitno,CTL dan Pemilihan Model-model pembelajaran dan pepennya di
SD/SMP CI-B(Semarang: Universitas Negeri Semarang , 25 Fat2020), him. 2.

! HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah DagBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), Hal. 1



Menurut Mustafa Fahmi sebagaimana dalam Mustaqgirndefinisikan

belajar:

gl G G AR e 22 Bke () B Gl D)
“Sesungguhnya belajar adalah akibat dari aktivitasu perbuatan (yang
menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku @engalamannya'

Pepatah Cina mengatakan “Saya mendengar maka gagjashhya melihat
maka saya tahu, saya berbuat maka saya mentfeBiflam matematika, setiap
konsep yang abstrak yang baru dipahami pesert&k gidilu segera diberi
penguatan, agar mengendap dan bertahan lama datmormpeserta didik,
sehingga akan melekat dalam pola pikir dan poldakannya, untuk keperluan
inilah maka diperlukan adanya pembelajaran meladubuatan, dan pengertian,
tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta lsarena hal ini akan mudah

dilupakan peserta didik.

4. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E

Pergeseran paradigma pendidikan dari behavionstikuju konstruktivistik
melahirkan model, metode, pendekatan dan straledegi baru dalam sistem
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matemafikdel pembelajaran
Learning Cycle S5Emerupakan salah satu model yang berbasis pendekata
konstruktivistik.

Dalam pembelajaran konstruktivistik peserta didérus berpikir Kkritis,
menganalisis, membandingkan, menggeneralisasi, usany hipotesis hingga
mengambil kesimpulan dari masalah yang ada, sedangliru berperan sebagai
fasilitator dan motivator belajar peserta didik,na& lingkungan belajar peserta
didik agar dapat melakukan kegiatan belajar mengsghaik-baiknya. Karena
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam mgsembelajaran mendukung
peserta didik untuk membangun pengetahuannya geselingga pembelajaran

akan berpusat pada peserta didik bukan pada guru.

12 Mustagim,psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009), Hal. 39-40

3 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah DagBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), Hal. 2
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Model pembelajaran_earning Cycle adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untagopémalkan cara belajar
dan mengembangkan daya nalar peserta didiairning Cyclemerupakan suatu
model pembelajaran yang berpusat pada peserta dglildent centered).
Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)g ya
diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta dapkt menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajanagatigalan berperan aktif.

Implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran menempatkan guru
sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungage-fase tersebut mulai dari
perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), kspel@an (terutama
pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan prosgwimbingan), dan
evaluasi-* Menurut Lorsbach sebagaimana dikutip dalam MadeaMeearning
Cycle terdiri atas lima fase yaitu fase (a) pembangkinan(engagement)(b)
eksplorasi (exploration), (c) penjelasan (explanation), (d) elaborasi
(elaboration/extention)dan (e) evaluagevaluasi).

Kelima fase tersebut dapat dijabarkan sebagai terik
a) Fase Pembangkitan Minat (Engagement)

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awalsdduis belajar. Pada
tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengegkba minat dan
keingintahuar(curiosity) peserta didik tentang topik yang akan diajarkaal. i
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tenpaoses faktual dalam
kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengaik tegdnasan). Dalam hal ini
guru harus membangun keterkaitan antara pengal&eseharian peserta didik
dengan topik pembelajaran yang akan dibahas.

b) Fase Eksplorasi (Exploration)

Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus dreldpada tahap

eksplorasi dibentuk kelompok-kelompok kecil anta@ peserta didik, kemudian

diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam kelkmkecil tanpa

4 Fajaroh, F dan I. W. Dasn@embelajaran dengan Model Siklus Belajar terdagsnh
http://massofa.wordpress.com/2008/08/18/pembelajdesmgan-model-siklus-belajar-learnig-
cycle/pada tanggal (1/06/2011 12:56 PM)
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pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompokpaserta didik didorong

untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotbarsi, mencoba alternatif
pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukamelacatat pengamatan
serta ide-ide atau pendapat yang berkembang daiskusd Tahap ini guru

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Padarga tujuan tahap ini adalah
mengecek pengetahuan yang dimiliki peserta didiékalp sudah benar, masih
salah, sebagian salah, atau sebagian benar.

c) Fase Penjelasan (Explanation)

Penjelasan merupakan tahap ketiga siklus belagala Rahap pembelajaran,
guru dituntut mendorong peserta didik untuk mesjaa suatu konsep dengan
kalimat/pemikiran sendiri, meminta bukti dan kldafsi atas penjelasan peserta
didik, dan saling mendengar secara kritis penjelasdar peserta didik atau guru.
Dengan adanya diskusi ini, guru memberi definisi ganjelasan tentang konsep
yang dibahas, dengan memakai penjelasan peseikatelidahulu sebagai dasar
diskusi.

d) Fase Penerapan Konsep (Elaboration)

Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajafa Rahap elaborasi
peserta didik menerapkan konsep dan keterampilag j@ah dipelajari dalam
situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengankaemipeserta didik akan
dapat belajar secara bermakna, karena telah dagragrapkan/ mengaplikasikan
konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi b#ika tahap ini dapat dirancang
dengan baik oleh guru maka motivasi belajar peséidé&k akan meningkat.
Meningkatya motivasi belajar peserta didik tentpatamendorong peningkatan
hasil belajar peserta didik.

e) Fase Evaluas (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari siklus beldada tahap evaluasi,
guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahamantapetidik dalam
menerapkan konsep baru. Peserta didik dapat melakekaluasi diri dengan
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawakarg ymenggunakan
observasi, bukti, dan penjelasan yang diperolelelseinya. Hasil evaluasi ini

dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi tenpaoges penerapan metode
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siklus belajar yang sedang diterapkan, apakah sbeigalan dengan sangat baik,
cukup baik, atau masih kurang. Demikian pula mekhaluasi diri, peserta didik

akan dapat mengetahui kekurangan atau kemajuam dalases pembelajaran
yang sudah dilakukaf?.

Matematika yang merupakan materi yang penting diPSdkan sangat
sesuai bila dalam pembelajarannya menggunakan npedebelajararearning
Cycle 5E Peserta didik diharapkan dapat membangun sepéingetahuan
kognitifnya dan kedudukan guru sebagai fasilitatgang mengelola
berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari pans@n (terutama perangkat
pembelajaran), pelaksanaan ( terutama pemberidangaan-pertanyaan arahan
dan proses pembimbingan) dan evaluasi berfungsi baem peserta didik
menemukan konsep pengetahuannya. Hal ini sesugadekarakteristik dari
model pembelajarabearning Cycle 5Eendiri yang pada dasarnya sesuai dengan
pendekatan konstruktivistik. Oleh karena itu mqosinbelajaraearning Cycle

5E dirasakan sesuai jika diterapkan pada pembelaMedematika.

5. Implementas Model Pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) dalam

Pembelajaran Matematika pada Materi Pokok Segitiga

a. Fase Pembangkitan Minat (Engagement)

1) Guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan nseata
keingintahuan peserta didik tentang topik yang akieajarkan. Proses
membangkitkan minat ini salah satunya melalui: gunengajukan
pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidugdrarishari (yang
berhubungan dengan topik bahasan).

2) Contoh pertanyaan untuk membangkitkan minat: Pé&atahkalian
memperhatikan bentuk layar sebuah perahu yang mergjdautan dengan
layar berkembang? Apa bentuk layar tersebut? Celbaukan contoh

lainnya di sekelilingmu!

' Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemparétakarta: Bumi Aksara, 2010),
Hal. 170-171.
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Gambar 2.1 Perahu
3) Dari pertanyaan tersebut kemudian guru mengaitkgara pengalaman

peserta didik dengan topik pembelajaran yang aksahés.
b. Fase Eksplorasi (Exploration)

1) Peserta didik dibentuk kelompok kecil, dan dibenirpasalahan. Kemudian
peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja sdatam kelompok kecil
tanpa pembelajaran langsung dari guru. Di sini gatagai fasilitator dan
motivator.

2) Contoh permasalahan: guru membawa alat peraga eogambar perahu
berlayar dan bingkai segitiga, kemudian ditunjukkapada peserta didik.
Manakah yang merupakan model segitiga dan manasa ynerupakan
model daerah segitiga? Berikan alasan (perbedaaseatitiga dan daerah
segitiga) dan berikan contoh yang merupakan model skgitiga dan

daerah segitiga, masing-masing 4 buah!

Gambar 2.2 perahu dan bel berbentuk segiti
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3) Peserta didik mencoba alternatif pemecahan masakmncatat pengamatan

serta ide atau pendapat yang berkembang dalamsdisku
c. Fase Penjelasan (Explanation)
1) Guru dituntut mendorong peserta didik untuk mesjada suatu konsep
dengan kalimat/ pemikiran sendiri, meminta buktin ddarifikasi atas
penjelasan peserta didik, dan saling mendengaradadis penjelasan
antarpeserta didik atau guru.
2) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinyaka Jidalam
mempresentasikan belum benar tentang konsep ygigstétan, kemudian
guru memberi definisi dan penjelasan tentang kogaag dibahas.
3) Misalkan peserta didik dalam memberi definisi sggidan daerah segitiga
masih salah, maka guru membenarkan dengan barntigeega bahwa:
* Model dari segitiga ini yaitu bingkai segitiga. &isebut saja Segitiga ABC
dapat ditulisA ABC” dibaca “segitiga ABC”. ABCilaentuk oleh tiga ruas/
segmen garis yaitu ruas garis AB, BC, dan CA. Sakth ujung dari tiap
ruas garisnya berimpit dengan salah satu ujung eeggaris yang lain
secara berurutan.
* Model dari daerah segitiga yaitu yang digambarkalmagai layar daerah
segitiga berupa kain tertutup. Daerah segitigardide oleh segitiga dan
daerah arsiran/ daerah dalam segitiga.
d. Fase penerapan Konsep (Elaborasi)

Setelah peserta didik melalui fase-fase diatas, ukan peserta didik
dituntut untuk mengaplikasikan konsep/ keteramptdatam situasi baru. Yaitu
dengan mengelompokkan suatu segitiga berdasarkgangasisi-sisinya, besar

sudut-sudutnya, atau berdasarkan keduanya.
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3c

PRAKTIK
Gambarlah segitiga-segitiga berikut ini pada kertesrton

kemudian guntinglah segitiga-segitiga tersebut!
Amati unsur-unsur segitiga-segitiga di bawah irkudah panjang
sisi-sisinya dan besar sudut-sudutnya, kemudiaonkabkkan

berdasarkan ciri-ciri yang kalian ketahui! Apa kegulanmu?
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e. Fase Evaluas (Evaluation)

1) Guru mengamati pengetahuan atau pemahaman pesdikaddlam hal

penerapan konsep baru, mendorong peserta didikkokaa evaluasi diri,

mendorong peserta didik memahami kekurangan/ Kedebya dalam

kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan.

2) Peserta didik mengevaluasi

belajarnya sendiri

dengaengajukan

pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang meagguonobservasi,

bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnyanugan mengambil

kesimpulan atas situasi belajar yang dilakukanngan menganalisis

kekurangan/ kelebihannya dalam kegiatan pembetajara
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6. Hasll Belgjar
a. Pengertian Hasil Belgjar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinpéserta didik
setelah ia menerima pengalaman beldjaPenilaian hasil belajar dilakukan
setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanalamlalan hasil belajar adalah
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauharbatajar dan pembelajaran
telah berjalan secara efektif. Keefektifan pemlaeta) tampak pada kemampuan
peserta didik mencapai tujuan belajar yang teledtapkan.

Dari segi guru, penilaian hasil belajar akan membar gambaran
mengenai keefektifan pengajarannya, apakah perabmtajyang dilaksanakan
mampu mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. rDgenelitian ini hasil
belajar diperoleh dengan menggunakan tes akhimiBayang mencakup semua
indikator pembelajaran.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proséSebagai suatu proses sudah barang tentu

harus ada yang diproses (masukan atau input), @ail Hari pemprosesan

(keluaran atau output). Dengan pendekatan sistemgjatan belajar dapat

digambarkan sebagai berikut:
INSTRUMENTAL INPUT

U

RAW INPUT |::> TEACHING-LEARNING |::> OUTPUT

PROCESS

i}

ENVIRONMENTAL INPUT

Gambar 2.3 Bagan Pendekatan Sistem Kegiatan Belajar

'8 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), Hal. 22.

" Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), Cet.
24, Hal. 106-107
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Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, makg yimaksud masukan
mentah atau raw input adalah peserta didik sebayaiinput. Peserta didik
memiliki karakteristik tertentu baik fisiologis mauwn psikologis. Mengenai
fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, pancaranya, dan sebagainya.
Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah miaatmgkat kecerdasannya,
bakatnya, motivasinya, kemampuan kognitifnya. Semudapat mempengaruhi
bagaimana proses dan hasil belajarnya.

Instrumental input atau faktor-faktor yang diseagajirancang dan
dimanipulasikan adalah kurikulum atau bahan pedajaguru yang memberikan
pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemueg lyerlaku di sekolah yang
bersangkutan. Di dalam keseluruhan sistem makeumsntal input merupakan
faktor yang sangat penting pula dan paling menemullalam pencapaian
hasil/output yang dikehendaki, karena instrumeimialt inilah yang menentukan
bagaimana proses belajar-mengajar itu akan tesjathlam diri peserta didik.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaaléh dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri peserta didik itu di@aktor yang datang dari luar diri
peserta didik (faktor lingkunganj.

1. Faktor yang datang dari diri peserta didik

Faktor yang datang dari diri peserta didik terutakeanampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik bessiai pengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemaampyang dimiliki peserta
didik, juga ada faktor lain seperti motivasi, mindan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, ffdigitt dan psikis.

2. Faktor yang datang dari luar diri peserta didikida lingkungan)

Artinya ada faktor-faktor yang berada di luar dymn yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yarggpdicSalah satu lingkungan
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasiljéweth sekolah, ialah kualitas
pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran isiladpgi rendahnya atau

efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mparctujuan pengajaran.

'8 Nana Sudjand)asardasarProsesBelajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), hal. 39-40
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Menurut Muhibbin Syah, psikologi belajar menambahksatu faktor
pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar peskdik yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan peserta didik untuk mktk kegiatan
pembelajaran materi-materi pembelajafan.

Sedangkan menurut Syeh Imam Burhanil Islam Az-Zgriiaktor yang
mempengaruhi hasil belajar ada enam, yang dituangéam syair berikut:

Ol e sana e Gl L # Ay W1 alad) JUY )
200 dsb 5 il ali ) s # Axdyy Jldaal 5 (a5 6180

“Ingatlah kamu tidak akan berhasil dalam memperoletu kecuali enam
perkara yang akan dijelaskan kepadamu secara riagiaitu kecerdasan, cinta
pada ilmu, kesabaran, biaya hidup, petunjuk guan thasa yang lama”.

c. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila htefaencapai tujuan
pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkasil Heelajar peserta didik
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tigauyaspek kognitif, aspek
afektif, aspek psikomotorik. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini
mencakup aspek kognitif.

1) Aspek Kognitif

Yaitu segi kemampuan yang berkenaan dengan ingdtan pengenalan
terhadap pengetahuan dan informasi serta penge@bargterampilan
intelektual, Bloom mengemukakan aspek kognitifitedri enam kategori yaitu:
a) Pengetahuan dan ingatan, dalam hal ini pesert& didintut untuk dapat

mengetahui dan mengenali adanya konsep, faktastilah-istilah lain.
b) Pemahaman, peserta didik diminta untuk membuktlk@mva ia memahami

hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta daseko

9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), ceall
145

2 Syaikh Imam Burhanil Islam Az-Zarnupjatan Ta’lim Muta’alim (Semarang:
Maktabah Alawiyah), hal.14

L Wayan Nurkancana dan SunartaBaaluasi Hasil Belajar(Surabaya: Usaha Nasional,
1990), Hal.27-29
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c) Aplikasi dan penerapan, merupakan kemampuan mesyedau memiliki
konsep, hukum, dalil, gagasan dan cara secara tepat diterapkan dalam
situasi yang baru

d) Analisis, merupakan kemampuan peserta didik untunganalisis suatu
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsegekatasar.

e) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-pokok ke dalam
struktur yang baru.

f) Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik mehgesiaesuatu, keadaan,
pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu kiigtestu.

2) Aspek afektif

Yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, edawsireaksi-reaksi
yang berbeda dengan penalaran. Menurut Krathwdtlalipek afektif terdiri dari
lima kategori yaitu penerimaan, partisipasi, peaina penentuan sikap,
organisasi,dan pembentukan pola hidup.

3) Aspek psikomotorik

Yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilangaisatau gerakan
peserta didik yang melipuif:

a) Gerakan refleks yaitu respon gerakan yang tida&ddis yang dimiliki sejak
lahir.

b) Dasar gerakan-gerakan vyaitu gerakan-gerakan yangumhen kepada
keterampilan yang sifatnya kompleks.

c) Perceptual abilitis yaitu kombinasi dari kemamplkagnitif dan gerakan.

d) Pysical abilitis yaitu kemampuan yang diperlukartuinmengembangkan
gerakan-gerakan keterampilan tingkat tinggi.

e) Skilled movement yaitu gerakan-gerakan yang merkanbelajar misalnya
ketrampilan dalam menari, olah raga, dan rekreasi.

f) Nondiscoursive communication yaitu kemampuan untogrkomunikasi
dengan menggunakan gerakan misalnya ekspresi Wegahik), postur dan

sebagainya.

22 Nana Sudjand)asar-dasar Proses PembelajargBandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), Cet.V, Hal. 49
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Proses belajar yang dialami peserta didik meresakaa perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan, ketrampilandan sikap.

7. Alat Peraga

Alat peraga sering disebut audio visual, dari perge alat yang dapat
diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut bexcagar bahan pelajaran yang
disampaikan guru lebih mudah dipahami peserta diDi&am proses belajar
mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuanbar@m guru agar proses
belajar peserta didik lebih efektif dan efisien.

Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam prostgjar mengajar.

Keenam fungsi tersebut adalzh:

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengalkan merupakan
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersersdibagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif.

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang ahtdgri keseluruhan
situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peragaupakan salah satu unsur
yang harus dikembangkan guru.

c. Alat peraga dalam penggunaannya integral dengamrtuglan isi pelajaran.
Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunéatn paraga harus
melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukanaserat alat hiburan,
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi prbeajar supaya lebih
menarik perhatian peserta didik.

e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih ndikéan untuk
mempercepat proses belajar-mengajar dan membarsertpedidik dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakak mempertinggi
mutu belajar-mengajar. Dengan perkataan lain mera@n alat peraga, hasil
belajar yang dicapai akan tahan lama diingat peshkdik, sehingga pelajaran

mempunyai nilai tinggi.

% Nana Sudjand)asardasarProsesBelajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2008), Cet. I1X, Hal. 99-100
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Disamping enam fungsi di atas penggunaan alat pedsiam proses

belajar-mengajar mempunyai nilai-nilai seperti aivah ini*

a. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yatagumtuk berpikir, oleh
karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme.

b. Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan peripaserta didik untuk
belajar.

c. Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk peakgan belajar
sehingga hasil belajar bertambah mantap.

d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menwabukegiatan
berusaha sendiri pada setiap peserta didik.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinaugdou

f. Membentu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkegry@nkemampuan
berbahasa.

g. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh atergira lain serta
membantu berkembangnya efisiensi dan pengalamaajabeyang lebih

sempurna.

8. Uraian Materi Bidang Datar (Segitiga)

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPgisga merupakan
salah satu materi yang dipelajari pada mata pelajaratematika SMP/MTs kelas
VIl semester 2. Materi segitiga merupakan asperdajeometri yang dianggap
sebagian besar peserta didik masih abstrak yng rhéd@me kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan penalaran dalanelesaian soal-soal
yang berkaitan. Dengan model pembelajaktaarning Cycle5E penyampaian
materi segitiga akan lebih bermakna karena modememberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mengungkapkan ide merakantemilih metode yang
tepat dalam menyelesaikan masalah. Dalam model glajatan ini diharapkan
peserta didik lebih memahami materi yang berdampalla meningkatnya

kemampuan penalaran peserta didik.

** Nana Sudjand)asardasarProsesBelajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2008), Cet. I1X, Hal. 99-100
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a) Standar Kompetensi
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta ma@enukurannya.
b) Kompetensi Dasar
Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkési dan sudutnya.
c) Indikator
1) Menjelaskan definisi segitiga;
2) Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkendan besar sudutnya,;
3) Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasark&sdr sudutnya;
4) Menentukan jumlah sudut dalam segitiga dan sudutdagitiga;
d) Uraian Materi
1) Pengertian segitiga
Segitiga adalah bidang datar yang dibatasi oleh g¢jgris lurus dan
membentuk tiga sudut.
2) Jenis-jenis Segitiga
i. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya
* Segitiga sama sisi yaitu segitiga yang ketiga g#&sisama panjang.
Contoh: segitiga ABC dengan AB = BC = AC.
C

A B
Gambar 2.4 segitiga sama sisi
» Segitiga sama kaki yaitu segitiga yang memiliki digi sama panjang.
Contoh: segitiga ABC dengan AC = BC
C

A B
Gambar 2.5 Segitiga Sama Kaki
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» Segitiga sembarang yaitu segitiga yang sisi-sisggymrang.
Contoh: ABC dengan ABBC# AC.
C

/

Gambar 2.6 Segitiga Sembarang
ii. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya

e Segitiga lancip yaitu segitiga yang ketiga sudutmyarupakan sudut
lancip. Contoh:

S,

B
Gambar 2.7 Segitiga Lancip
e Segitiga siku-siku yaitu segitiga yang salah satduthya merupakan

sudut siku-siku. Contoh:

—

B
Gambar 2.8 Segitiga Siku-siku
» Segitiga tumpul yaitu segitiga yang salah satu sy@umerupakan sudut
tumpul. Contoh:

Gambar 2.9 Segitiga Tumpul
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lii. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi Hasar sudutnya
» Segitiga lancip sama kaki yaitu segitiga yang keslsimya sama panjang
dan ketiga sudutnya merupakan sudut lancip.
Contoh: segitiga ABC dengan sudut lancip di titik A
AC=CB C

A B
Gambar 2.10 Segitiga Lancip Sama Kaki
» Segitiga siku-siku sama kaki yaitu segitiga yangluee sisinya sama
panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudusigik (90° ).
Contoh: segitiga ABC siku-siku di titik A, AB = AC.
C

A B
Gambar 2.11 Segitiga Siku-siku Sama Kaki
* Segitiga tumpul sama kaki yaitu segitiga yang kedisinya sama
panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudptitum
Contoh: segitiga ABC dengan sudut tumpul di titik B
AB = BC
C

A B
Gambar 2.12 Segitiga Tumpul Sama Kaki
3) Sifat-sifat Segitiga
I. Ketidaksamaan sisi segitiga
« Jumlah panjang kedua sisi segitiga lebih dari pangasi yang lainnya.

» Selisih panjang kedua sisinya kurang dari panjaigang lainnya.
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ii. Hubungan sudut dan sisi segitiga
Pada sebuah segitiga, ukuran sudut terkecil beplaadaengan
ukuran sisi terpendek, begitupun ukuran sudut sembderhadapan
dengan ukuran sisi terpanjang.

iii. Jumlah sudut segitiga

Ukuran setiap segitiga, jumlah besar sudut-sudutigs’
C

A B
Gambar 2.13 Jumlah Sudut Segitiga
Pada gambar di atas, < A + < B + < €8¢’
iv. Hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga
Ukuran sudut luar dari salah satu sudut dalam igaggama dengan

jumlah dua sudut dalam yang lainrfya.

9. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional umumnya berlangsung sa@h yang
merupakan proses transfer atau pengalihan pengetaimiormasi, nilai dan lain-
lain dari seorang guru atau dosen kepada peselitaadau mahapeserta didik.

Penerapan model ini, biasanya dilaksanakan denganngenjelaskan cara
menyelesaikan suatu soal, kemudian guru membernkamus yang digunakan.
Kemudian memberikan beberapa soal latihan, menyupgserta didik
mengerjakan di depan kelas kemudian memberikanrjpeke rumah kepada
peserta didik.

Dengan berlangsungnya pembelajaran konvensioraahaetekian waktu di
SMP Nurul Islam, hasil belajar peserta didik dalarata pelajaran matematika
pada materi pokok segitiga masih di bawah kritkBguntasan minimum yang

* Tim Matematika G| Ensiklopedi MatematikgJakarta: Ghalia Indonesia, 1998),
Hal.320-326
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ditetapkan oleh sekolah. Untuk itu penulis mencaianerapkan model
pembelajaraearning Cycle pada VII B dan untuk mengetahui keefektifannya
maka penulis membandingkan model tersebut dengatelnkonvensional pada
kelas VII C.
Pembelajaran konvensional mempuyai sifat:

a. Guru sering membiarkan adanya peserta didik yangdomainasi kelompok

atau menggantungkan diri pada kelompok.
b. Akuntabilitas individual sering diabaikan sehinggagas-tugas sering
diselesaikan oleh seorang anggota kelompok.
Kelompok belajar biasanya homogen.
. Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru.

Keterampilan sosial sering tidak secara langsuajgudian.

-~ D aQ O

Pemantauan melalui pengamatan sering tidak dilakukeh guru pada saat
belajar kelompok berlangsung.

g. Guru sering tidak memperhatikan proses kelompokgyé#erjadi dalam
kelompok-kelompok belajar.

h. Penekanan sering hanya pada penyelesaian{ugas.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh:

1. Yunita Feny Rahayu jurusan matematika, fakultasematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang pengdul “Keefektifan
Model Pembelajarahearning Cycle 5E (LC 5EBerbantuan LKS terstruktur
pada Materi Pokok Bidang Datar terhadap Hasil Bel&eserta didik Kelas
VII tahun.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa hasil belgpeserta didik pada
pembelajarahearning CyclesE berbantuan LKS terstruktur pada pokok bahasan
matematika peserta didik kelas VII lebih baik di@gkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional. Dilihat dari hasil kaldfelas eksperimen dengan

*® MassofaPerbedaan Pembelajaran Kooperatif dan Konvensional,
http://massofa.wordspress.com/2008/09/12perbedaan-pembelajaran-kooperatif-dan-
pembelajaran-konvensional/(12 Oktober 2010).
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nilai rata-rata sebesar 75,56 lebih baik dibandangllengan hasil belajar kelas

kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 72,78.

2. Nur Kumala Sari jurusan matemaika, fakultas matdaatdan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang yemgidul “Penerapan
Model Learning Cycleuntuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar di
Sekolah Menengah Pertama”.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi desil belajar di Sekolah
Menengah Pertama meningkat.

Berangkat dari hasil penelitian yang relevan, pgnelkan mencoba
menggunakan model pembelajardrearning Cycle 5E (LC 5E)dengan
pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran makantatSMP Nurul ISLAM
SEMARANG pada materi pokok Bidang Datar yang difskan pada segitiga.

Dengan demikian, diharapkan hasil belajar pesadik dapat meningkat.

C.Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran merupakan kegiatan aktif peseidik dalam
membangun makna atau pemahaman. Proses pembelggmrgnefektif akan
mempengaruhi ketuntasan hasil belajar peserta.dididka belajar yang efektif
harus dimulai dengan pengalaman langsung atau laenga konkret dan menuju
kepada pengalaman yang lebih abstrak. Selain éfajar akan lebih efektif jika
dibantu dengan alat peraga, daripada peserta deddjar tanpa dibantu dengan
alat pengajaran.

Alat peraga merupakan salah satu komponen dalaemsigembelajaran
matematika, sehingga keberadaannya sangat dibututekatama pada materi
pokok segitiga. Karena pada materi ini dibutuhkamahaman konsep dan
penalaran. Disini peserta didik juga harus berpeedtif selama proses
pembelajaran. Salah satu cara bagi seorang gutahadeengetahui bagaimana
peserta didik mampu berperan secara aktif dalamgembangkan kemampuan
yang dimilikinya untuk bisa memahami, mengerti, gemati, merencanakan,

melaksanakan, dan mengkomunikasikan hasil. Hgbetlu adanya strategi guru
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dalam proses belajar mengajar di kelas. Agar Iha$djar peserta didik maximal,
maka diperlukan teori-teori belajar yang dikemukagara ahli.

Menurut teori Gestalt, belajar akan terjadi manakdihadapkan suatu
persoalan yang harus dipecahkan dan belajar bekdasgpengalaman. Jika
peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan, naMdem merangsang
kemampuan berpikir mereka. Dan untuk memecahkasopkn tersebut, peserta
didik harus  mengkonstruk, = mengeksplorasikan, maskgin, dan
mengaplikasikan konsep mereka sendiri. Sehingga alenjadikan peserta didik
lebih aktif. Peranan alat peraga juga sangat pgntselain dapat menarik
perhatian dan meningkatkan aktivitas peserta didilat peraga juga dapat
memudahkan dalam memahami konsep yang berawalefarisi dari materi alat
peraga tersebut. Dengan demikian peserta didik akamperoleh pengalaman
sehingga proses pembelajaran akan terjadi.

Teori tersebut sejalan dengan teori konstruktivigiing menyatakan bahwa
belajar bukanlah sekedar menghafal, akan tetapisepromengkonstrusi
pengetahuan melalui pengalaman. Berdasarkan teonistrkiktivistik agar
pengetahuan diterima peserta didik menjadi pengatahtersebut melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pembedan” orang lain seperti
guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstrukaii setiap individu.
Pengetahuan hasil dari pengetahuan tidak akan diepgngetahuan yang
bermakna. Pengalaman dapat diperoleh dengan pasisktif dari peserta didik
dan melakukan eksperimen untuk menemukan pringidirseHal ini bertujuan
agar dalam pembelajaran di sekolah peserta didga bkut aktif dalam
pembelajaran (peserta didik sebagai subyek penabbaig)j

Untuk mendukung teori tersebut, maka hendaknya ndigan model
pembelajarahearning CyclesE tentunya disertai alat peraga yang sesuai denga
tujuan pembelajaran. Karena dendasarning CycleSE peserta didik akan lebih
aktif untuk mengkonstruksi pengetahuan baru danemekan serta memahami
konsep melalui alat peraga. Dalam materi segitigeepa didik dituntut untuk
memahami konsep dan dituntut untuk memiliki kemaampdan mengorganisir,

menginterpretasi, dan menghubungkan pengertianepisug yang dipahami
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sendiri dengan bantuan alat peraga. Hal itu bextupgar konsep yang diperoleh
tidak cepat hilang dan menjadi pembelajaran beraakahingga peserta didik
dapat termotivasi agar mau belajar guna mempertidgga serap dan resensi

yang
mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada gedieik yaitu model

belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dicapangdn model
pembelajarahearning CycleébE. Sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dan
hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan.

Secara ringkas gambaran peneltian yag akan dilakdi&pat dilihat pada
skema berikut ini.

Pembelajaran Matematika pada Materi Segitiga

Pembelajaran
didominasi guru
dan peserta didik

Ceramah dan
penekanan hanya

Kurang
kerjasama

Materi

segitiga masih

Peserta didik
mendapatkan

pada pengetahuan antar peserta abstrak konsep instan
pasif dari guru
-
Perubahan sistem pembelajaran dan
metode h
Adanya
kerja sama Pemahaman Peserta didik Kelas Pembelajaran ) Pen?betlajz?\rand
peserta konsep aktif melalui lebih dengan alat eroEen- atS| pada
didik dalam segitiga kerja praktik hidup peraga egla an.
kelompok , eksploraS|_,
Diskusi kelompok Model pembelajaran | o — Pemanfaatan Alat
B .
Learning Cycle 5E Peraga

V

Pembelajaran Efektif dalam meningkatkan

hasil belajar

Gambar 2.14 Bagan Kerangka Berfikir
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D. Rumusan Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan aldalpembelajaran
menggunakan model pembelajardrearning Cycle 5E (LC 5E dengan
pemanfaatan alat peraga efektif dalam meningkatiesil belajar peserta didik
pada materi pokok bidang datar kelas VII tahunjpeda 2010/2011".
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